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Abstrak

Tujuan Penelitian ini untuk menguji pengaruh motivator insentif pada kinerja karyawan dengan
kepercayaan diri sebagai pemediasi (studi kasus pada karyawan PT. Prima Cahaya Indobeverage
Di Ungaran). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Prima Cahaya
Indobeverage Di Ungaran. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 72
karyawan, menggunakan metode Purposive Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan
metode wawancara dan kuesioner. Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS versi
17 menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan motivator insentif dan kepercayaan diri
terhadap kinerja karyawan. Serta ada pengaruh langsung secara positif dan signifikan motivator
insentif pada kepercayaan diri. Begitu juga dengan variabel kepercayaan diri berpengaruh langsung
secara positif dan signifikan yang memediasi motivator insentif terhadap kinerja karyawan PT.
Prima Cahaya Indobeverage di Ungaran.

Abstract

The purpose of this research is to examine the influence of incentive’s motivator on the employee’s performance
with self esteem as mediation (the case study on the employees of PT. Prima Cahaya Indobeverage in
Ungaran). The populations in this research are all the employees of PT. Cahaya Indobeverage in Ungaran.
The number of samples used in this research as much as 72 employees, using the Purposive Sampling method.
The methods of collecting data are using interviews and questionnaires. The result of data analysis is using
SPSS program version 17 shows that there are a positive influence and significant incentive’s motivator, and
self esteem against the employee’s performance. And there is a direct positive influence and significant
incentive’s motivator to self esteem. Also with the variable of self esteem directly affect in positive and significant
which mediated incentive’s motivator against the employee’s performance of PT. Prima Cahaya Indobeverage
in the Ungaran.
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PENDAHULUAN

Menurut Marwansyah, (2010) Saat ini
organisasi menganggap kinerja karyawan
sebagai prioritas paling utama. Sebuah upaya
besar diperintahkan untuk
mempertahankan dan memotivasi karyawan.

mencapai,

Peran konvensional karyawan yang tidak efektif
menuntut untuk organisasi menemukan cara
baru dalam hal mempertahankan karyawannya.
Kunci keberhasilan adalah tenaga kerja yang
kompetitif (Rokhmawati, P, 2013).

Organisasi untuk

berusaha  keras

menyelaraskan strategi dan tujuan dengan

perilaku karyawan agar tetap kompetitif
(Nurbaiti, 2013). Cara individu mencapai tujuan
yang oleh

berhubungan dengan perilaku

ditetapkan organisasi  dan
interpersonal
karyawan dengan norma-norma organisasi
dapat disebut sebagai kinerja (Hameed et al,
2013). Dengan kata lain, kinerja adalah suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan,
usaha, dan kesempatan (Ranihusna, 2010).
Menurut Koopmans et al., (2014)) membagi
kinerja karyawan kedalam tiga devinisi: Kinerja
Tugas (Task Performance), Kinerja Kontektual
(Contextual Performance), dan Perilaku Kerja
Tidak  Produktif Work
Behavior).

Yeldy., (2013) menyatakan bahwa Faktor

yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan

(Counterproductive

(ability) dan faktor motivasi. Terdapat banyak
faktor yang mendukung peningkatan kinerja
karyawan, salah satunya adalah motivasi berupa
insentif (Marwansyah, 2010) menyatakan bahwa
semakin banyaknya ragam atau jenis insentif
yang disediakan oleh organisasi, ternyata dapat
merespon  peningkatan kinerja karyawan.
Motivator insentif dapat berupa insentif uang
(monetary incentives), pengakuan sosial (social-
recognition) dan umpan balik yang diterima oleh
karyawan (Hameed et al, 2013). Sehingga
insentif bisa dijadikan alat motivasi untuk
mempengaruhi kinerja karyawan.

Insentif yang dikelola secara benar, dapat
dijadikan alat untuk mempertahankan serta
yang  produktif.

memelihara  karyawan

Sebaliknya, apabila dikelola secara tidak benar,
insentif dapat menyebabkan karyawan bekerja
tanpa semangat ataupun tidak ada motivasi
yang lebih dalam bekerja, bahkan tidak menutup
kemungkinan karyawan akan mencari alternatif

pekerjaan lain  (Mazura, 2012). Untuk
mempertahankan karyawan yang memiliki
kinerja  tinggi, hendaknya pihak atasan
memperhatikan dan memastikan bahwa

terdapat kewajaran dalam pemberian insentif
(Bachtiar, D, 2012).
Disisi  lain,

Kepercayaan Diri juga

merupakan faktor yang berpengaruh pada
kinerja karyawan. Kepercayaan diri berkaitan
dengan tingkat atau derajat seseorang dianggap
(valuable) dan
merupakan bagian dari anggota organisasi yang
signifikan (Hameed et al., 2013).

Kepercayaan diri,

mampu  (capable), berharga

pada kenyataannya
terbentuk oleh keadaan kita dan bagaimana
orang lain memperlakukan kita (Engko, 2008:
3). Kepercayaan diri diukur dengan pernyataan
positif maupun negatif. Pernyataaan positif pada
survei kepercayaan diri adalah “saya merasa
bahwa saya adalah seseorang yang sangat
berarti, seperti orang lainnya,” sedangkan
pernyataan yang negatif adalah “ saya merasa
bahwa saya tidak memiliki banyak hal untuk
dibanggakan.” Orang yang sepakat dengan
pernyataan positif dan tidak sepakat dengan
pernyataan negatif memiliki kepercayaan diri
yang tinggi akan melihat dirinya berharga,
mampu dan dapat diterima. Orang yang dengan
kepercayaan diri rendah tidak merasa baik
dengan dirinya (Kreitner & Kinicki.,, 2003)
dalam (Engko, 2008).

Insentif sebagai sarana motivasi yang
mendorong para pegawai untuk bekerja dengan
kemampuan yang optimal, yang dimaksudkan
sebagai pendapatan ekstra di luar gaji atau upah
yang telah ditentukan (Mazura dkk., 2011).
Insentif bukan hanya berupa insentif uang
(monetary incentives) tetapi pengakuan sosial
(social-recognition) dan umpan balik yang
diterima oleh karyawan (performance feedback) itu
juga merupakan insentif. Sehingga insentif bisa
dijadikan alat motivasi untuk mempengaruhi
kinerja karyawan. Maka dapat disimpulkan
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H1 =
terhadap Kinerja Karyawan.

Motivator Insentif berpengaruh

Semakin baik motivator insentif yang
diberikan perusahaan kepada karyawan akan
mempengaruhi kepercayaan diri karyawan itu
sendiri. Motivator Insentif akan mendorong
seorang karyawan untuk memiliki Kepercayaan
diri yang tinggi, semakin tinggi kepercayaan diri
seorang karyawan akan semakin baik motivator
insentif yang diberikan perusahaan. Karyawan
yang memiliki kepercayaan diri tinggi, akan
merasa memiliki kemampuan (capability),
sehingga karyawan tersebut sanggup melakukan
tugasnya dalam organisasi tempatnya bekerja
(Hameed dkk., 2013). Maka dapat disimpulkan
H2= Motivator insentif berpengaruh terhadap
kepercayaan diri.

Kepercayaan diri sangat penting bagi
seorang karyawan karena hal ini dapat

berpengaruh terhadap kinerjanya. Dengan
adanya tingkat harga diri yang tinggi membuat
mereka merasa dihargai sehingga karyawan
lebih baik dan
kinerjanya semakin meningkat (Yovita., 2008;
Andri & Lieke., 2009; Prasetya dkk., 2013).
Maka dapat disimpulkan

H3= Kepercayaan diri

terhadap Kinerja Karyawan.

berusaha bekerja dengan

berpengaruh

Semakin baik motivator insentif yang
diberikan akan semakin baik pula kepercayaan
diri seorang karyawan, sehingga akan
mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri.
Oleh karena itu, kepercayaan diri dapat
dikatakan sebagai pemediasi antara motivator
insentif dan kinerja. Karena dengan baiknya
motivator insentif yang diberikan perusahan
karyawan akan termotivasi untuk meningkatkan
kepercayaan dirinya dan hal ini akan
mempengaruhi kinerja seorang karyawan itu
sendiri. Maka dapat disimpulkan

H4= Motivator Insentif berpengaruh
terhadap kinerja karyawan melalui kepercayaan
Diri sebagai pemediasi.

Tujuan penelitian ini
menguji

kinerja karyawan dengan kepercayaan diri

adalah untuk
pengaruh motivator insentif pada
sebagai pemediasi (studi kasus pada karyawan
PT. Prima Cahaya Indobeverage Di Ungaran).

Berdasarkan uraian tersebut maka, model
penelitian yang diajukan sebagai berikut:

Kepercayaan Diri

Motivator
Insentif

Kinerja
Karyawan

Gambar 1.Metode Penelitian
METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah

PT.
Indobeverage yang berjumlah 256 karyawan.

semua karyawan Prima  Cahaya

Penentuan jumlah sampel menggunakan metode
probability sampling, dengan teknik simple
yang
responden.

random sampling, jumlah sampel

ditetapkan adalah sebanyak 72
Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel
Motivator Insentif (X) dengan indikator-
indikator yaitu ketertarikan pekerjaan, perlakuan
organisasi, kesesuaian gaji. Kepercayaan Diri
(M) dengan indikator-indikator kepercayaan diri
positif, ketidak kepercayaan diri. Kinerja
Karyawan (M) dengan indikator-indikator
kinerja tugas, kinerja konstektual, perilaku kerja
produktif. Teknik pengumpulan data wawancara
dan kuesioner/angket. Metode analisis data
menggunakan analisis deskriptif, asumsi klasik
dan analisis jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Pengukuran uji validitas dapat dilakukan
dengan cara membandingkan nilai Sig. hitung
dengan Sig. tabel Alpha 5%. Validitas indikator
dapat dilihat dari output nilai korelasi Sig.
hitung (2 Tailed) Pearson Correlation pada setiap
baris total konstruk dari masing-masing item
pernyataan. Jika nilai Sig. hitung < Sig. tabel
0.05 maka item pernyataan dikatan valid.
Ghozali (2011).
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Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk
menilai konsistensi jawaban responden. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach  Alpha > 0,60. Ghozali (2011).
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai
variabel Motivator insentif 0,721 > 0,60;
Kepercayaan diri 0.797 > 0,60; Kinerja
karyawan 0,864 > 0,60; Kepuasan 0,883 > 0,70.
Uji Normalitas

Analisis Statistik Kolmogorov- Smirnov
Suatu data dikatakan normal apabila nilai dari
K-S > a = 0,05. Berdasarkan hasil uji
normalitas, diperoleh nilai signifikansi variabel
motivator 0,160>0,05, variabel
kepercayaan diri 0.458>0,05, dan variabel
kinerja karyawan 0.092>0.05.

disimpilkan

insentif

maka dapat

bahwa nilai residual telah
terdistribusi secara normal.
Hasil Uji Multikolonearitas

Untuk mendeteksinya dilakukan dengan
cara melihat nilai folerance > 0,1 dan nilai VIF <
10, maka dapat dikatakan model regresi tidak
multikolinieralitas.

terdapat Hasil uji

multikolonieralitas pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. uji multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity
Statistics
Model Tolerance  VIF
1(Constant)
Kepercayaan diri 0,509 1,966
Motivator Intensif 0,509 1,966

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : data yang diolah, 2015

Tabel 1 menunjukan bahwa variabel
independen yang menunjukan nilai Tolerance <
0.10, begitu juga dengan nilai Variance Influention
Factor (VIF) > 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi
variabel independen dengan variabel dependen.

multikolinearitas antar

Hasil Uji Heterokedastisitas

Salah satu cara mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas adalah dengan melihat hasil
uji glejser.

Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas dengan Uji

Glejser
Coefficients?
Unstandardized Standardizec
Coefficients  Coefficients
Model B  Std.Erro Beta t Sig.

5,811 4,389 0,324 0,190
1 (Constant)

-0,069 0,068 0,147 0,010 0,316
Kepercayaan dir

0,040 0,060 0,096 0,660 0,512

Motivator Intensi

a. Dependent Variable: kinerja

Tabel 2 menunjukkan semua variabel
independen memiliki tingkat signifikansi di atas
0,05, maka dapat disimpulkan model regresi
tidak terdapat heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji t Parsial

Uji parsial menggunakan uji t yaitu untuk
menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam
variasi  variabel

menerangkan dependen.

Pengambilan keputusan berdasarkan
perbandingan nilai t hitung dan nilai kritis sesuai
dengan tingkat signifikasi yang digunakan yaitu

0,05.

Tabel 3. Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardizec

Coefficients Coefficients

Model B Std. Erro Beta t Sig.
(Constant)
29,134 5,059 5,758 0,00
1 Motivator
Intensif 29,134 5,059 0,693 5,758 0,00

a. Dependent Variable: kinerja

Sumber : data yang diolah SPSS, 2015
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Bahwa Berdasarkan tabel 3, hasil output
untuk Kinerja karyawan menunjukkan bahwa
variabel Motivator insentif memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Imotivator insentif
signifikan kinerja

berpengaruh terhadap

karyawan, maka HI1 terdukung “Motivator
mempengaruhi kinerja karyawan PT. Prima

Cahaya Indobeverage.

Tabel 4. Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardizec

Coefficients  Coefficients

Model B  Std. Error Beta t Sig.
13,886 7,034 1,974 0,052
1 (Constant)
0,502 0,109 0,374 4,596 0,000
Kepercayaan diri
0,664 0,097 0,559 6,861 0,000

Motivator Intensil

a. Dependent Variable: kinerja

Berdasarkan tabel 4, hasil output untuk
kinerja karyawan menunjukkan bahwa variabel
Motivator insentif (X) memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Motivator Insentif
berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan
diri pada PT. Prima Cahaya Indobeverage,
maka H2 terdukung “Motivator insentif yang
tinggi akan berpengaruh terhadap Kepercayaan
diri seorang karyawan PT. Prima Cahaya
Indobeverage”.

Pada variabel Kepercayaan diri memiliki
tingkat signifikasi sebesar 0,000< 0,05. Jadi
dapat disimpulkan bahwa variabel Kepercayaan
diri berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan, maka H3 terdukung “Kepercayaan
diri mempengaruhi Kinerja karyawan PT. Prima
Cahaya Indobeverage”.

Uji Analisis Jalur/ Path Analysis

Analisis jalur (path analysis) digunakan
untuk menaksir hubungan kausalitas antar
variabel. Adapun hubungan kausalitas yang

diuji dalam penelitian ini adalah motivator
insentif terhadap kinerja karyawan dan apakah
motivator insentif terhadap kinerja karyawan
dimediasi oleh variabel kepercayaan diri.

Pengaruh  Brand  Experience terhadap
Kepuasan Konsumen

Hasil penelitian menunjukan bahwa
semakin besar brand experience pada konsumen
maka semakin tinggi kepuasan yang didapatkan
konsumen. Hal tersebut mendukung penelitian
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Sahin (2011) menyatakan bahwa Brand
berpengaruh  positif

Experience terhadap

kepuasan konsumen. Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Brakuset al (2009) yang menyatakan bahwa
Brand Experience berpengaruh secara positif
terhadap kepuasan konsumen. Brand Experience
sangat penting, tidak hanya sebagai strategi
tetapi juga

karena

pembeda dari industri lain

memberikan  kepuasan  tersendiri
membuat pelanggan mendapatkan interesting
memorable dengan pengalaman-pengalaman
yang belum pernah dirasakan dan menjaga

kepercayaan pelanggan bahwa merek yang

ditawarkan dapat memberikan nilai positif
baginya.
Pengaruh  Perceived  Value  terhadap

Kepuasan Konsumen

Hasil penelitian menunjukan bahwa
semakin beasr perceived value yang diterima
konsumen makan semakin meningkat pula
kepuasan yang akan didapat konsumen. Hasil
ini cenderung mendukug temuan yang
dilakukan oleh Shokiet al (2012) menyatakan
bahwa adanya pengaruh secara signifikan
perceived value terhadap kepuasan konsumen,
penelitian ini juga didukung oleh Krisno dan
(2013)
perceived value memiliki hubungan yang positif
kepuasan konsumen.Pelanggan
yang
akanmenghantarkan nilai anggapan tertinggi
dan bertindak atas dasar perkiraan tersebut.

Hatane yang menyatakan bahwa
terhadap

memperkirakan tawaran mana

Sesuai atau tidaknya suatu penawaran dengan

harapan akan mempengaruhi kepuasan

pelanggan dan besarnya probabilitas bahwa
pelanggan akan membeli produk itu lagi.
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Pengaruh  Atribut Produk
Kepuasan Konsumen

Hasil
Atribut

harapan konsumen akan membentuk kepuasan

terhadap

penelitian menunjukan bahwa
produk yang mampu memenuhi

konsumen. Hal ini sesuai yang dikemukakan
oleh Ferrinadewi (2005) bahwa atribut produk

berpengaruh  secara  signifikan  terhadap
kepuasan konsumen. Penelitian ini juga
didukung oleh Kusmayasari dkk. (2014)

menyatakan bahwa atribut produk berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Atribut produk pada dasarnya merupakan
keunggulan produk yang dimiliki oleh produk
dan yang merupakan pembeda antara produk
sejenis yang ditawarkan oleh suatu perusahaan
dengan produk sejenis yang ditawarkan oleh
Melalui
atribut produk maka dapat diketahui sejauh

perusahaan lain. analisis terhadap
mana peranan atribut produk dalam wusaha
untuk mempengaruhi keinginan konsumen
dalam menetapkan pembelian suatu produk.
Kondisi tersebut dikarenakan atribut produk
merupakan unsur-unsur yang dipandang penting
oleh konsumen dalam menetapkan produk yang
akan mereka beli atau konsumsi

Pengaruh Brand Experience, Perceived Value
dan Atribut Produk

Konsumen

terhadap Kepuasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
keterangan bahwa Kketiga variabel independen
yaitu brand experience, perceived value dan atribut
produk berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan konsumen sabun mandi lifebuoy cair
di kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati
kota Semarang. Dengan melihat besarnya
pengaruh ketiga variabel independen terhadap
variabel  dependen,

dapat  meningkatkan

kepuasan pada sabun mandi lifebuoy cair
SIMPULAN DAN SARAN
hasil

pembahasan, maka dapat disimpulkan Brand
experience mempunyai pengaruh positif dan

Berdasarkan penelitian  dan

signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini
berarti semakin besar brand experience pada

konsumen maka semakin tinggi kepuasan yang
didapatkan konsumen sabun mandi lifebouy cair
di Keluraha Sekaran Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang. Perceived Value mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen sabun mandi lifebouy cair
di Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang. Hal ini berarti bahwa semakin
besar perceived value yang diterima konsumen
makan semakin meningkat pula kepuasan yang
akan didapat konsumen sabun mandi lifebouy
cair di Kelurahan Sekaran Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang.

Atribut produk mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan

konsumen sabun mandi lifebouy cair di
Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang. Hal ini berarti atribut produk
yang mampu memenuhi harapan konsumen
akan membentuk kepuasan konsumen. Brand
Experience, Perceived Value dan Atribut Produk
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen sabun mandi lifebouy cair
di Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang. Hal ini berarti Brand Experience,
Perceived Value dan atribut produk yang mampu
memenuhi harapan konsumen akan membentuk
kepuasan konsumen.

Saran dari penelitian ini pemberian
promo dan diskon untuk menarik minat
pembelian ulang, sosialisasi dan demo untuk
meningkatkan pengalaman pada konsumen,
pemberian  harga  yang

memperbaharui kemasan agar lebih terlihat

ekonomis dan

menarik dan simpel.
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